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Tafuan dari penelitian ini adalah untuk menguji apakah Ukuran perusahaan, Profitabilitas,
g/erage ~Likuiditas dan Tipe industri mempunyai pengaruh positif terhadap Luas Pengungkapan
:’TgwggungéJawab Sosial.Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan sampel penelitian
ge%anyak §O perusahaan yang telah go publik di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini mengamati
Elagoran tabunan perusahaan pada tahun 2010, 2011, dan 2012. Untuk mengetahui adanya pengaruh
‘éLJE'uran rusahaan, Leverage, Profitabilitas, Likuiditas, dan Tipe Industri terhadap luas
gungkaoan sosial, digunakan analisis regresi linier berganda dengan uji asumsi klasik, pengujian
ie%’)erartlan model (Uji F), pengujian koefisien regresi (Uji t), dan koefisien determinasi (R?2).
ZKEsimpulan dari penelitian ini adalah variable ukuran perusahaan terbukti memiliki pengaruh positif
iegwadap luas pengungkapan tanggung jawab sosial. Sedangkan variable profitabilitas, leverage,
%hlgudltagian Tipe Industri tidak cukup bukti berpengaruh terhadap luas pengungkapan tanggung
gaﬁlab soual
<
gtha kurﬂ : Corporate Social Responbility Disclosure (CSRD), Ukuran Perusahaan,
n:}:’rcg)fltam@s Leverage, Likuiditas, Tipe Industri.
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. purpose of this study was to examine whet her the company size, profitability, leverage,
liquidity =and Types of industries has positive influence on Broad Disclosure of Corporate Social

Responsikility. Research method used in this research descriptive method with 30 company listed in
Indonesiaﬁtock Exchange in the year 2010, 2011, and 2012. Regression analysis with F test, t test,
and R2? {8ed to determine the influence of size, leverage, Profitability, liquidity, and Types of
industrieS3in social disclosure level. The conclusion of the study is that firm size variables proved to

have a g@ositive effect on broad disclosure of corporate social responsibility.While variable
profitabijty, leverage, liquidity and Types of Indutries is not sufficient evidence of an effect on broad
disclosurgyof corporate social responbility.

AN
Keyword$: Corporate social Responbility Disclosure (CSRD), Firm’s size, Profitability, Leverage,
LiquidityseFypes of Industries
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PENDAHULUAN
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tar Be@ang

m
Dangan semakin banyaknya jumlah perusahaan yang meningkat dari waktu kewaktu
nyebatian perusahaan-perusahaan berlomba-lomba untuk tetap menghasilkan laba yang tinggi.
ini juga menuntut perusahaan-perusahaan tersebut untuk senantiasa meningkatkan Kinerja serta
rumuskan strategi yang tepat. Tidak hanya menetapkan strategi yang tepat, tetapi juga harus sejalan
gam etPRa bisnis. Dalam keadaan bersaing ketat memperebutkan pasar demi mengejar keuntungan
s;malwtentu sangat mudah terjadi pelanggaran etika yang dapat mengakibatkan munculnya
pak- d&impak yang merugikan masyarakat sekitar ataupun lingkungan sekitar perusahaan.
= Be‘lakangan ini semakin banyak permasalahan sosial yang muncul dan berdampak pada
a@sungan hidup dunia usaha di Indonesia. Banyak pelaku usaha terpaksa menghentikan kegiatan
ras |onanya karena tidak menaruh perhatian pada keselarasan sosialnya.
p Parusahaan sudah seharusnya melakukan tanggung jawab sosial bagi lingkungannya. Terlepas
i guua@ perusahaan melakukan tindakan itu, harus ada hukum yang mengatur dengan tegas
n@naig@harusan perusahaan melakukan CSR. CSR ini harus diungkapkan dengan sesuai pada
ran taunan perusahaan. Karena apabila tidak ada aturan yang jelas, perusahaan akan melaporkan
yangimenguntungkan saja.
% Tngat likuiditas yang tinggi akan menunjukan kuatnya kondisi keuangan perusahaan,
eﬂgmgga gerusahaan cenderung untuk melakukan pengungkapan informasi yang lebih luas kepada
“pihak Iuag karena ingin menunjukan bahwa kondisi perusahaan itu sehat. Hasil penelitian yang
adifakukan@leh Binsar dan Lusy (2004) menyebutkan bahwa likuiditas mempengaruhi pengungkapan
Qla@'oran EEuangan Sedangkan likuiditas dikatakan tidak berpengaruh signifikan terhadap
@@gungkgpan sosial berdasarkan penelitian Yuniati Gunawan (2000).
2 3 Lé&erage merupakan salah satu variabel independen yang digunakan oleh Sembiring
g(Z@OG 79)§an Anggraini (2006) menghasilkan hubungan yang negatif antara pengungkapan sosial
Edglgan tipgkat leverage, hal ini berarti semakin tinggi tingkat leverage maka semakin besar
E’kemungk@an perusahaan akan melanggar perjanjian kredit. Sehingga perusahaan akan menyajikan
Ea yangs lebih tinggi maka perusahaan harus mengurangi biaya-biaya (termasuk biaya untuk
Qmengungkapkan informasi sosial). Hal ini berbeda dengan leverage yang tinggi menanggung biaya
:p&'igawasan (monitoring cost) tinggi. Jika menyediakan informasi secara lebih komprehensif akan
?mgmbutuhkan biaya lebih tinggi , maka perusahaan dengan leverage lebih tinggi akan menyediakan
:tngomaslzﬁecara lebih komprehensif.
3 § uran perusahaan dalam penelitian Sembiring dikatakan berpengaruh terhadap luas
ehgungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Sedangkan penelitian Anggraini (2006) dan
gsﬁiawalﬁ(2006) tidak berhasil menemukan hubungan antara ukuran perusahaan terhadap luas
Epengung an tangggung jawab sosial perusahaan.
> 5 win Mirfazli dan Nurdiono (2007) menemukan perbedaan yang cukup signifikan dalam
gnemyajlamjumlah pengungkapan sosial seluruh tema antara perusahaan dalam kelompok aneka
Emdustrl @ugh-profile dengan perusahaan dalam kelompok aneka industri low-profile. Hal ini
'menunjunn bahwa banyaknya dampak sosial yang muncul pada sebagian perusahaan dalam dua
kelompogdlatas yang termasuk dalam type high-profile yang mendorong mereka untuk melakukan
dan mengungkapkan pertanggungjawaban sosial perusahaan.
angkan Reni (2006) mengungkapkan bahwa perusahaan mengungkapkan informasi
sosialnyghanya apabila ada peraturan yang menghendakinya. Perusahaan dengan kepemilikan
manaje yang besar dan termasuk dalam industri yang memiliki risiko politis yang tinggi (high-
profile) ggnderung mengungkapkan infromasi sosial yang lebih banyak dibandingkan perusahaan lain.
kdasarkan penelitian-penelitian tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan pengujian
kembali @tor faktor yang terkait dengan pengungkapan tanggung jawab sosial yang telah digunakan
pada pen*tlan terdahulu, yaitu apakah ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage , likuiditas dan tipe
perusahagh berpengaruh terhadap luas pengungkapan tanggung jawab sosial pada perusahaan
manufaké yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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Perumusan Masalah

yang akaf_ dibahas adalah sebagai berikut: “apakah ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage,

?asarkan identifikasi dan batasan masalah yang disebutkan diatas, maka rumusan masalah
Jikyiditas dan tipe perusahaan berpengaruh terhadap luas pengungkapan tanggung jawab sosial pada

T|;n-tf,1;usahaa1’aT manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010 - 2012?”.

S o T

%“gjuan nelitian

T =

2@ z PéRelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh Ukuran perusahaan, Profitabilitas,
Y average,PLikuiditas dan Tipe industri terhadap luas pengungkapan tanggung jawab sosial
Spegusaha

Sg 2 @

;E- § 5 KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

oz &

% %org_e%tlmaa

é % S Lgltlmasi merupakan keadaan psikologi keberpihakan orang dan kelopok orang yang sangat
gpeg(a%rhadap gejala lingkungan sekitarnya baik fisik maupun nonfisik. O’Donovan (2002) dalam Nor
9—|Qd|32013"87) berpendapat bahwa legitimasi organisasi dapat dilihat sebagai sesuatu yang diberikan

%ﬁsyﬁrakﬁ kepada perusahaan dan sesuatu yang diinginkan atau dicari perusahaan dari masyarakat.
ﬁ:")gné%m dgmlklan legitimasi merupakan manfaat atau sumber daya potensial bagi perusahaan untuk
“bertahan Hidup. Ketika ada perbedaan antara nilai-nilai yang dianut perusahaan dengan nilai-nilai
?iméjsyarak Iegitimasi perusahaan akan berada pada posisi terancam.

=}

o o

STeori Staﬁeholders

=}

-3

E % P@tanggungjawaban sosial perusahaan terkait erat hubungannya dengan Stakeholder theory.
=Tepri iniz" menyatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya berorientasi untuk
?ék’"entmg%mya sendiri namun harus memberikan manfaat terhadap stakeholdernya yang meliputi;
et eganggsaham, kreditor, supplier, pemerintah, masyarakat.

Q >

=T&ori Agensi

3

= 3

s o ri keagenan dapat dipandang sebagai model kontraktual antara dua atau lebih orang

r}‘mak) mana salah satu pihak disebut agent dan pihak yang lain disebut principal. Principal
Eme.ndelewlkan pertanggungjawaban atas decision making kepada agent, hal ini dapat pula dikatakan

ﬁwa p&hcipal memberikan suatu amanah kepada agent untuk melaksanakan tugas tertentu sesuai
n:blengan trak kerja yang telah disepakati. Wewenang dan tanggung jawab agent maupun principal
,dlatur da kontrak kerja atas persetujuan bersama.

ode

('D
=

EPé'ngunﬁapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Q.

‘u

[glam Suwardjono (2010:578) Secara konseptual, pengungkapan merupakan bagian integral
dari pelaporan keuangan. Secara teknis, pengungkapan merupakan langkah akhir dalam proses
akuntansgzyaitu penyajian informasi dalam bentuk statemen keuangan. Evans (2003) dalam
Suwardeo (2010:578) mengartikan pengungkapan sebagai berikut:

'§isclosure means supplying information in the financial statements, including the statements
themselv&S, the notes to the statements, and the supplementary disclosures associated with the
statemengg It does not extend to public or private statements made by management or information
providedﬁltside the financial statements."

'Ecngungkapan berarti menyediakan informasi dalam laporan keuangan, yang meliputi
laporan g sendiri, catatan atas laporan keuangan, dan tambahan pengungkapan yang berkaitan

o
= 3
2]
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dengan laporan. Pengungkapan sering juga dimaknai sebagai penyediaan informasi lebih dari apa
yang dapat disampaikan dalam bentuk laporan keuangan formal."”

T

|

nggun@awab Sosial Perusahaan
)

I\/@nurut pandangan Friedman dalam Bertens (2000:292) tanggung jawab sosial perusahaan
ah targ;gung jawab moral perusahaan terhadap masyarakat. Tanggung jawab moral perusahaan
u bisa®diarahkan kepada banyak hal: kepada diri sendiri, kepada karyawan, kepada perusahaan

™an Seterusnya. Jika berbicara tentang tanggung jawab sosial, yang disoroti adalah tanggung
ag‘moml terhadap masyarakat dalam arti sempit seperti lingkungan di sekitar sebuah pabrik atau

gmgsygrak& luas.

Do o Tahggung Jawab Sosial Perusahaan atau Corporate Social Responsibility / CSR) dalam

@D

%/\Eklgedlembahasa indonesia, ensiklopedia bebas adalah memiliki suatu tanggung jawab terhadap
;ké'f’ns&nerskaryawan pemegang saham, komunitas dan lingkungan dalam segala aspek operasional
@%usahaan, CSR berhubungan erat dengan “pembangunan berkelanjutan”, dimana ada argumentasi
%J@V\@ sudu perusahaan dalam melaksanakan aktifitasnya harus mendasarkan keputusannya tidak
“semaia bquasarkan faktor keuangan, misalnya keuntungan atau deviden melainkan juga harus
tgbgd%ark@ konsekuensi sosial dan lingkungan untuk saat ini maupun utnuk jangka panjang.

o S & Menurut The World Council for Sustainable Development (WBCSD), Corporate Sosial
?@p@sﬂﬁﬂy atau tanggung jawab sosial perusahaan didefinisikan sebagai komitmen bisnis untuk
?g@mﬁerllan kontribusi bagi pembangunan ekonomi berkelanjutan, melalui kerja sama dengan para
n?kquawangerta perwakilan mereka, keluarga mereka, komunitas setempat maupun masyarakat umum

“urtuk meig)ngkatkan kualitas kehidupan dengan cara yang bermanfaat baik bagi bisnis sendiri maupun
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Pengaruhx Ukuran Perusahaan terhadap Luas Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial
;’Pe:frusahaﬁn

° 3

§§ l\/gnurut Sembiring (2005:381), variasi pengungkapan dalam laporan tahunan perusahaan
?-:”d at du@pskan dengan variable penduga ukuran perusahaan. Publik cenderung memperhatikan
P sahaa’ besar, sehingga pengungkapan yang lebih besar merupakan pengurangan biaya politis

Ssebagai wujud tanggung jawab sosial.

— % Ukuran perusahaan (size) merupakan skala yang digunakan dalam menentukan besar kecilnya
%L@tu perusahaan Ukuran perusahaan (size) dapat diukur dengan berbagai proksi antara lain jumlah
jtegaga kegja, total aset, volume penjualan dan kapitalisasi pasar. Perusahaan yang skalanya besar
ng"ésanyauenderung lebih banyak mengungkapkan tanggung jawab sosial daripada perusahaan yang
inmnpunﬁl skala kecil. (Rizkia Anggita Sari,2012)

o g Ddtam penelitian ini, peneliti menggunakan total assets sebagai proksi dari ukuran perusahaan
ang memiliki pengaruh terhadap luas pengungkapan. Karena total aktiva perusahaan bernilai
Hyaran piah maka hal ini dapat disederhanakan dengan mentransformasikannya ke dalam
ogaritmzmatural Berdasarkan analisis dan kajian di atas, makan hipotesis penelitian ini dirumuskan
asebagai herikut:

Hau : T€kdapat pengaruh positif ukuran perusahaan terhadap Luas pengungkapan tanggung
jawgb sosial perusahaan.

e

e

Q_d.e gu

PengaruEProfitabilitas terhadap Luas Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan.

Fg!)fitabilitas adalah tingkat keuntungan bersih yang diperoleh perusahaan dalam menjalankan
operasiomglnya atas aset yang dipakai perusahaan. Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan
perusahalg untuk memperoleh laba dari kegiatan penjualan, penggunaan aset, maupun perputaran
modalny&EPenelitian Cooke dalam Fitriani (2001 : 143) yang menunjukan bahwa kondisi perusahaan
yang seh@l, yang antara lain ditunjukan dengan tingkat likuditas yang tinggi, berhubungan dengan
pengungkapan yang lebih luas. Tetapi disisi lain, jika likuiditas dipandang sebagai ukuran kinerja
manajen@ dalam mengelola keuangan perusahaan, perusahaan yang mempunyai rasio likuiditas
rendah derung mengungkapkan lebih banyak informasi kepada pihak eksternal sebagai upaya
untuk magelaskan lemahnya kinerja manajemen (Wallace et al dalam Marwata, 2001 : 161)

=] 4
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Bila ditinjau dari political visibility, jika terdapat hubungan positif antara pengungkapan
sosial dengan laba, berarti perolehan laba merupakan pendapatan atas pelaksanaan aktivitas sosial
oleh perysahaan. Dengan tingkat profitabilitas yang tinggi, perusahaan cenderung mengungkapkan
inﬁ)rmasg)'sial yang lebih luas yang diikuti oleh pembiayaan atas aktivitas tersebut yang sedikit
Jhagyak pasti menurunkan pendapatan perusahaan.

2 . Tefdapat pengaruh positif profitabilitas terhadap luas pengungkapan tanggung jawab
sos@l perusahaan.
Q

a

%ruh?:!_ikuiditas terhadap Luas Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan.
= ~
Q

= P@gertian likuiditas dalam messier (2008:177) menujukkan kemampuan suatu entitas dalam
gméhuh;kewajiban jangka pendek atau kemampuan memenuhi kewajibannnya pada saat ditagih.
%ﬁiaﬁy (2001) menyatakan tingkat likuiditas yang tinggi akan menunjukan kuatnya kondisi keuangan
“p&usdhaan. Perusahaan semacam ini cenderung untuk melakukan pengungkapan informasi yang lebih

Fugs Lgarel‘ﬂa ingin menunjukkan bahwa perusahaan itu kredibel sehingga dapat menarik minat dan

1{%ng"mgezrolgh kepercayaan dari stakeholders.

oy

Has 2 Tergapat pengaruh positif likuiditas terhadap luas pengungkapan tanggung jawab sosial

& = Spergsahaan.
529 &
=
T§3g1@rulﬁLeverage terhadap Luas Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan.
%g S Lelerage menggambarkan kemampuan perusahaan menggunakan aktiva atau dan yang

ipunyai beban tetap untuk memperbesar tingkat penghasilan bagi pemilik perusahaan. Tingkat

|

Hefgerage gsrlihat dari besarnya sumber dan hutang yang digunakan perusahaan dalam struktur
@nﬁdalnyagLeverage diwakili oleh Debt to Equity Ratio (DER). Leverage digunakan untuk mengukur

wseberapa Besar perusahaan bergantung pada kreditur dalam membiayai perusahaan. Menurut Schipper
ﬁ@am Mﬁwata (2001) menyatakan bahwa tambahan informasi diperlukan untuk menghilangkan

;j(&_lfaguan Bemegang obligasi terhadap dipenuhinya hak-hak mereka sebagai kreditur. Oleh karena itu,
gaé%usahaaﬁ dengan rasio leverage yang tinggi memiliki kewajiban untuk melakukan pengungkapan

g/@g Iebihf‘juas daripada perusahaan dengan rasio leverage yang rendah.
%3]—@ : Tegdapat pengaruh positif leverage terhadap luas pengungkapan tanggung jawab sosial
~3 pe@sahaan.

U

Q >

ﬁ?gngaruh Tipe Industri terhadap Luas Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan.
3.3 Menurut Utomo dalam sembiring (2005: 386), perusahaan yang tergolong dalam industri

%igh—prog adalah perusahaan yang memiliki consumer visibility, tingkat sensitivitas yang tinggi
“Jethadap
@ausahaﬁv low-profile menurut Zuhroh dan Sukmawati dalam sembiring (2005: 386) adalah

ingkungan, tingkat resiko politik yang tinggi atau tingkat kompetensi yang Kketat.

gpgusaham yang tidak terlalu memperoleh sorotan luas dari masyarakat jika operasi yang mereka
FJakukan mengalami kegagalan atau kesalahan dalam proses atau hasil produksinya. Muhammad
slim mo, 2000 dalam Sembiring, 2005: 386 menunjukan bahwa pengungkapan sosial yang

%:UIiiﬁkukagperusahaan-perusahaan dalam industri High-profile lebih tinggi daripada yang dilakukan

érusaha@@-perusahaan dalam industri low-profile. Hal ini dikarenakan perusahaan dalam industri

“high-profle umumnya memiliki sifat tenaga kerja yang besar, ukuran perusahaan lebih besar, serta

konsumegElebih berhati-hati terhadap produk dan layanan perusahaan high-profile.

porate Social Responsibility saat ini bukan lagi bersifat sukarela/komitmen yang
dilakukam® perusahaan di dalam mempertanggungjawabkan kegiatan perusahaannya, melainkan
bersifat v@@jib/menjadi kewajiban bagi banyak perusahaan untuk melakukan atau menerapkannya. Hal
ini diatugalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas (UU PT), yang
diterbitkafy dan diberlakukan pada 16 Agustus 2007. Pasal 74 Undang-Undang Perseroan Terbatas ,
menyatakh (a) Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya dibidang dan/ atau berkaitan dengan
sumber @a alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL). (b) TJSL
merupak* kewajiban Perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya Perseroan yang
pelaksangg@nya dilakukan dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran. (c) Perseroan yang tidak
melaksarian kewajiban dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Dengan ganya ini, perusahaan khususnya perseroaan terbatas yang bergerak di bidang dan atau

=] 5
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berkaitan dengan sumber daya alam (high-profile) harus melaksanakan tanggung jawab sosialnya
kepada masyarakat.
L?ang-undang ini tidak mewajibkan perusahaan low-profile untuk mengungkapkan

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

tanggung jawab sosial dan lingkungannya. Tetapi, penelitian ini ingin melihatkan apakah perbedaan
Jfips indust¥i tersebut berpengaruh terhadap luas pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

?@dﬁcts;aiabricated Metal Products; Stone, Clay, Glass, and Concrete Products; Cables; Electronic
~ary Offic%Equipment; Automotive and Allied Products; Photographic Equipment ; Pharmaceuticals;

ZD as - Tegdapat pengaruh Tipe Industri terhadap luas pengungkapan tanggung jawab sosial
3 S 3 pergsahaan.
@cdéa "o
S § ° § T E:i METODOLOGI PENELITIAN
5 xZa x ~
% ;%%n%aré Umum Objek Penelitian

o

@D

3 Dﬁ 58 = Oﬁek penelitian ini adalah laporan keuangan dan laporan keuangan tahunan perusahaan
S 2 Sp&usdhaag manufaktur go publik yang terdaftar dalam Bursa Efek Jakarta (BEJ) dari tahun 2010,
= ﬁ@lgdangou Data populasi dalam penelitian ini diperoleh dengan klasifikasi melalui Indonesia

) — Q0 .
> > ‘Lapital Market Directory 2012,
S < % » 2 Pegelitian ini menggunakan sampel dari 19 kategori industri dalam industri manufaktur
3 Etgogdﬁark@ data yang diperoleh dari Indonesia Capital Market Directory 2010, 2011 dan 2012.
2 3 Kategori idustri tersebut yaitu: Food and Beverage; Tobbaco Manufacturers; Textile Mill Products;
g gi TAppageal @ind other Textile Products; Lumber and Wood Products; Paper and Alliied Products;
S 2 gCEené‘jcal Znd Allied Products; Adhesive; Plastics and Glass Products; Cement; Metal and Allied
g :
(=]
2
9,
o
@
R
P
®

‘@CanhsumeGoods.
2 & x
SVgriabel Benelitian
23 s,
ov8riabel ffependen
=2 o
§ c  Vdriabel dependen dalam penelitian ini adalah luas pengungkapan tanggung jawab sosial
éyé;g dilaikan perusahaan manufaktur yang diukur dari berapa banyak butir pengungkapan yang
Zefah diungkapkan atau disajikan dalam laporan tahunan perusahaan dibandingkan dengan kategori
ﬁn@eks pengungkapan berdasarkan struktur indikator kinerja dalam kerangka kerja Global Reporting
Aniative Guidelines 2006.
52 —
Laa perlustungan Escore adalah:
= (=] Z .
E =1 = score1]
- - ESCORE =
S 5 = max () score;)
“Keterang
S¢pre i g : Total pengungkapan aktual yang di lakukan masing-masing perusahaan.
lax (S i) : Nilai maksimum pengungkapan yang seharusnya (79 poin).

AT
2 o
VariabePihdependen

a.  UKuran Perusahaan
=

\a?iabel ukuran perusahaan dalam penelitian ini diwakili dengan Log natural (total assets)
dari sgap perusahaan yang dijadikan sampel.

()
b. Rrbfitabilitas
io profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah ROA (Return on Asset). ROA

engukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atas aktiva yang digunakan.
eturn on Asset) dapat dihitung dengan rumus :

dapat
ROA

Net Income

ROA =
Total ASssets

319 uepj HER)
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_C. Leverage
0 O Varalabel leverage dalam penelitian ini diwakilioleh DER (Debt to Equity Ratio) yang
- n:,menggambarkan perbandingan antara utang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan
3 §menur‘rﬁ,|kkan kemampuan modal sendiri perusahaan tersebut untuk memenuhi seluruh
S ©kewajitfannya.
= 3
257 = TotalKewaiib
> = otalKewajiban
> 5 5 DER = =
2535 = Ekuitas
o 9 o ;
5 Sd.2 Likuiditas
c S 2 Vaiabel likuiditas dalam penelitian ini diwakili oleh Current Ratio, yang merupakan ukuran
Y gpélng fimum digunakan untuk mengetahui kesanggupan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
3 Djapgkagpendek.
S € 9
42 @
S E é 4 c ¢ Ratio — Current Asset
o5 & i urrent Ratlo = rrent Liabilities
5532 5

o Q : A A
o <e.> Tipe industri (TI)
=1 > Tipe industri yang diteliti dalam penelitian ini adalah tipe industri high-profile dan low-profile
2 Fpada i ustri manufactur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010,2011, dan 2012.
E 5Sehing@a,proksi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan mengkuantifikasi data
@ %’Ikualit tersebut menggunakan variabel dummy, sebagai berikut:
S50  =Perusahaan low-profile
2 31 =§prusahaan high-profile
T o
T >
=Teknik amlisis data
§ c Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: kesamaan koefisien,
Sstatistik d&krlptlf uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, dan uji f dan independent t test.
EPé’greﬂ model yang digunakan dalam penelitian ini:
z § Model persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini dapat ditulis sebagai berikut :
3 3 CSRD=Bo+piSIZE+ B, ROA+ BsDER+ By CUR_RAT+Bs Tl +e
Q
53 =
23 Iaterangan ;
éc’ = (ﬁRD = pengungkapan tanggung jawab sosial
@ § SIZE = ukuran perusahaan
B v A = profitabilitas
:’T 3 R = leverage
= R_RAT = likuiditas
g 17} = Tipe Industri
§ [ = koefisien regresi

[gﬁz B3P+ Ps = koefisien regresi dari variabel dependen
= error

ewojuf

HASIL I%N PEMBAHASAN
)

1. Uji grmalitas
da tabel 4.3 dapat dilihat hasil pengujian normalitas yang menunjukkan nilai uji
norrgitas residual K-S sebesar 0,810 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.528. Hasil tesebut

)
= 7
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menunjukkan bahwa pada model regresi yang digunakan oleh peneliti ini, residual data
berdistribusi normal (signifikansi Uji K-S >0.05) .

Uji @tikolinearitas

ji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya satu atau lebih variabel
bebas, mempunyai hubungan dengan variabel bebas lainnya. Hasil pengujian multikolinearitas
dapa®ilihat pada tabel 4.4. Semua variabel independen memiliki nilai Tolerance> 0.1 dan VIF <
10. Dari hasil Tolerance dan VIF tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multiRolinearitas atau dapat dikatakan juga bahwa semua variabel independen tidak terjadi

rel&i dan hasil tersebut memenuhi syarat untuk pengujian asumsi klasik multikolinearitas.
jS Heteroskedastisitas
o Efeteroskedastisitas merupakan situasi dimana dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
\a_%_triamdari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Pada tabel 4.1 dapat dilihat hasil
genggjian Heteroskedastisitas. Hasil pengujian Heteroskedastisitas dalam penelitian ini dengan
ncnenﬁunakan uji yang dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik
gattsgplot antara SRESID dan ZPRED. Dari hasil pengujian bahwa tidak ada pola yang jelas,
sertaditik-titik menyebar, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.Hasil tersebut memenuhi syarat
L@ntulgpengujian asumsi klasik heteroskedastisitas.
1 7]
gii Aditokorelasi
S Hasil pengujian Autokorelasi dapat dilihat pada tabel 4.5. Pengujian autokorelasi pada
penefitian ini menggunakan pengujian Breusch-Godfrey test. , dapat diketahui bahwa nilai
signigkansi pada variabel RES 2 > 0,05 sehingga dapat diketahui bahwa tidak terjadi
autokorelasi antara residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Oleh karena itu model
regredi penelitian ini tidak ditemukan masalah autokorelasidan hasil tersebut memenuhi syarat
untukpengujian asumsi klasik autokorelasi.
s

dfinbusw Bueseyqg |
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alisis @gresi Linear Berganda

B@rdasarkan hasil penelitian analisis regresi linear berganda yang telah dilakukan dengan
Zprogram Statistical Package for Secial Science (SPSS) 20.0 ,dari tabel 4.7 dapat dilihat koefisien
Zre@resi dari model berganda yang digunakan dalam penelitian. Persamaan regresi berganda dapat
Edignerpretasikan sebagai berikut : CSRD = -0,160 + 0,014 SIZE - 0,080 ROA - 0,007 DER - 0,001
SCOR_RAT - 0,004 TI.
B § Hri hasil uji Anova atau F test (Tabel 4.6), diperoleh hasil bahwa sig-F adalah 0,037. Hasil
EF yangekurang dari 0,05 ini berarti bahwa variabel independen ukuran perusahaan, profitabilitas,
egerageﬂlikuiditas dan tipe industri secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap luas
gpengungkapan tanggung jawab sosial.
~ 3 sil uji koefisien determinasinya dapat dilihat pada tabel 4.8 , diperoleh hasil R? sebesar
g(),§29 (12%9%) yang berarti bahwa variasi luas pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dapat
odijelaskagasebesar 12,9% melalui ukuran perusahaan (SIZE), profitabilitas (ROA), leverage (DER),
':IikuiditaﬂCUR RAT), dan Tipe Industri (TI). Sedangkan sisanya 87,1% dapat dijelaskan oleh

variabel gn yang tidak digunakan dalam penelitian ini.

Pemb =1 :
em a%an

1) @rdasarkan hasil uji yang dilakukan pada ukuran perusahaan (SIZE) terhadap luas
pengungkapan tanggung jawab sosial didapat hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
p@sitif terhadap luas pengungkapan tanggung jawab sosial. Hal ini berarti bahwa hipotesis

elitian pertama berhasil dibuktikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian

g dilakukan Sembiring (2006). Ukuran perusahaan yang besar menunjukkan perusahaan
ng@miliki biaya keagenan yang besar. Perusahaan yang besar menunjukkan aktivitas operasi

sahaan berpengaruh besar terhadap masyarakat, sehingga pengungkapan tanggung jawab
sgial perusahaan akan semakin luas.
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Berdasarkan hasil uji yang dilakukan pada profitabilitas (ROA) terhadap luas pengungkapan
tanggung jawab sosial didapat hasil bahwa tidak cukup bukti profitabilitas berpengaruh
dap luas pengungkapan tanggung jawab sosial. Hal ini bertentangan dengan hipotesis
penelitian.  Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan . Hal ini
m%nunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan yang tinggi maupun rendah tidak menjadi
penentu luasnya perusahaan melakukan pengungkapan tanggung jawab sosialnya. Dengan
prﬁfltabllltas yang tinggi, perusahaan menganggap tidak perlu melaporkan pengungkapan
aflggung jawab sosialnya karena perusahaan tidak ingin merusak informasi tentang
k__ ksesan dari hasil kinerja keuangannya. Sebaliknya, pada tingkat profitabilitas yang
refidah, perusahaan berharap dengan adanya pengungkapan tanggung jawab sosial para

- pelgguna laporan akan membaca good news tentang kinerja perusahaan.

Béfdasarkan hasil uji yang dilakukan pada leverage (DER) terhadap luas pengungkapan
taAggung jawab sosial didapat hasil bahwa tidak cukup bukti leverage (DER) berpengaruh
teFhadap luas pengungkapan tanggung jawab sosial. Hal ini bertentangan dengan hipotesis
pehelitian. Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rizkia
A@gita Sari (2006) dan penelitian Sembiring (2006). Hubungan ini dapat dijelaskan memHal
intb menunjukkan bahwa besar kecilnya pengungkapan tanggung jawab sosial tidak
tekpengaruh oleh tingkat utang (leverage). Hasil penelitian ini tidak mendukung dengan
pernyataan tingkat leverage yang tinggi menyebabkan manajemen perusahaan berusaha
m&nhgurangi pengungkapan tanggung jawab sosial yang dibuatnya agar tidak menjadi sorotan
defﬁl para debtholders. Oleh karena itu, pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan tidak
begdasarkan tingkat utang. Sebaliknya, besarnya pengungkapan tanggung jawab sosial
petusahaan didasarkan atas komitmen dan tingkat kepekaan perusahaan terhadap kepedulian
sosial dan tanggung jawabnya terhadap lingkungan.
Bea‘dasarkan hasil uji yang dilakukan pada likuiditas (CUR RAT) terhadap luas pengungkapan
tagggung jawab sosial didapat hasil bahwa tidak cukup bukti likuiditas (CUR RAT)
bétpengaruh terhadap luas pengungkapan tanggung jawab sosial. Hal ini bertentangan dengan
higotesis penelitian.Hasil penelitian ini samadengan hasil penelitian yang dilakukan Florece
Davina et. al.(2004) Likuiditas perusahaan tidak menjadi pengaruh dalam melakukan
peégungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Perusahaan yang mempunyai profitabilitas
timggi belum tentu lebih banyak melakukan aktifitas sosial karena perusahaan lebih
berorientasi pada laba semata. Selain itu, tanggung jawab sosial bukan sekedar kegiatan,
tetapi tanggung jawab sosial merupakan sebuah kewajiban bagi perusahaan yang berguna
untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan, sehingga semakin tinggi atau rendahnya
kat likuiditas perusahaan tidak mempengaruhi besarnya tingkat pengungkapan tanggung
jawab sosial.
dasarkan hasil uji yang dilakukan pada Tipe Industri (T1) terhadap luas pengungkapan
t&Aggung jawab sosial didapat hasil bahwa tidak cukup bukti Tipe Industri (T1) berpengaruh
adap luas pengungkapan tanggung jawab sosial. Hal ini bertentangan dengan hipotesis
elitian. Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan Reni (2006) Tipe
Imslustri perusahaan tidak menjadi pengaruh dalam melakukan pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan, hal ini menunjukan bahwa banyaknya dampak sosial yang muncul pada
s€bagian perusahaan dalam industri yang memiliki risiko politis yang tinggi (High-profile)
g mendorong mereka untuk melakukan dan mengungkapkan pertanggungjawaban sosial
perusahaan. Sehingga tidak mempengaruhi perusahaan Low Profile maupun yang High
file tetap akan melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan .

KESIMPULAN DAN SARAN

e)jlew oI ue

Kesimpt*n

dasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan, maka diperoleh kesimpulan

sebagai grikut: Terdapat bukti bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap luas

=] 9
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pengungkapan tanggungjawab social perusahaan , Tidak terdapat bukti bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan tanggung jawab social perusahaan dalam laporan
tahunan usahaan, Tidak terdapat bukti bahwa leverage berpengaruh positif terhadap luas
pengunglgyan tanggung jawab social perusahaan dalam laporan tahunan perusahaan, Tidak terdapat
npld-gtl bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan tanggung jawab social
egusahaaa dalam laporan tahunan perusahaan, Tidak terdapat bukti bahwa Tipe Industri berpengaruh
itif tefhadap luas pengungkapan tanggung jawab social perusahaan dalam laporan tahunan
usahaag manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2010-2012.
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arkgn hasil analisis dan kesimpulan yang telah diuraikan serta mengingat adanya keterbatasan
an perﬁlltlan ini, maka dikemukakan saran-saran sebagai berikut :
gln:nvestor
veamr sebaiknya mulai memperhatikan mengenai pelaksanaan tanggung jawab sosial
ughaan sebagai salah satu indikator keberlangsungan hidup perusahaan.
gi®eneliti Selanjutnya :
g’apat menambah tahun penelitian atau pengamatan sehingga dapat diperoleh hasil yang
bih baik
@apat melakukan penelitian pada industri yang berbeda sehingga menambah informasi dari
grbedaan-perbedaan yang terjadi

‘5'”8?
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c. Menambah variabel-variabel independen lainnya seperti listing, reputasi auditor,
EEpemiIikan publik, tata kelola perusahaan, dan sebagainya.
o A
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DAFTAR LAMPIRAN
Tabel 1
Gambaran Umum Perusahaan Tahun 2010-2012

@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
% a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GI penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF E;::m E b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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1 | PT. Akasha Wira International (d/h Ades Waters Indonesia) Tbk ADES
2 | BT. Fast Food Indonesia Thk FAST
3 |PT. Delta Djakarta Thk DLTA
4 %T Nippon Indosari Corpindo Thk ROTI
5 _-.s@-T. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Thk ULTJ
Fobacco Manufacturers
o %T Bentoel International Investama Thk RMBA
i PBT. Hanjaya Mandala Sampoerna Thk HMSP
S Textile Mill Products
8 ‘ RT. Sunson Textile Manufacture Thk SSTM
E—L Epparel and Other Textile Product
8 §T. Indo Acidatama (d/h Sarasa Nugraha) Thk SRSN
50 | BT. Pan Brothers Tex Thk PBRX
S Eumber and Wood Products
uil | :‘?'T. Tirta Mahakam Resources Thk TIRT
n% Ia.iaper and Allied Products
@ | BT. Fajar Surya Wisesa Thk FASW
Gohemical and Allied Products
13 | BT. ARK Corporindo Thk AKRA
14 | ®T. Lautan Luas Thk LTLS
/gdhesive
15 |§T Intanwijaya International Thk INCI
Hastics and Glass Products
16 ‘ ?T. Alam Karya Unggul (d/h Aneka Kemasindo Utama) Thk AKKU
Metal and Allied Products
17 | PT. Alumindo Light Metal Industry Thk ALMI
+abricated Metal Products
18 EDT. Kedawung Setia Industrial Thk KDSI
%ables
19 =PT. Jembo Cable Company Tbk JECC
20 BBT. Kabelindo Murni Thk KBLM
21 EfT. Supreme Cable Manufacturing & Commerce (Sucaco) Thk SCCO
lectronic and Office Equipment
22 @PT. Metrodata Electronics Thk MTDL
tomotive and Allied Products
23 =PT. Astra International Thk ASII
24 =PT. Indospring Thk INDS
25 =PT. Intraco Penta Thk INTA
26 £PT. United Tractors Thk UNTR
hotographic Equipment
27 PRT. Modern Internasional (d/h Modern Photo Film Company) Tbhk MDRN
harmaceuticals
28 ok T. Kalbe Farma Thk KLBF
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29 | PT. Pyridam Farma Thk | PYFA
Consumer Goods
30 @' Unilever Indonesia Thk ‘ UNVR
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Hak O__uﬂm Dilindun onaang - onaanyg
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
2 a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE um:c:m.m: _»_,._:_» dan ::_.mcm: suatu .Bmmm_m:. .
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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Mak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE um:c:m.m: _»_,._:_» dan ::_mcm: suatu .Bmmm_m:. .
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



